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ABSTRAK

Kemampuan gerak dasar manipulatif merupakan komponen penting dalam perkembangan motorik anak usia
sekolah dasar, khususnya pada aktivitas melempar dan menangkap yang membutuhkan integrasi visual-motorik.
Masalah dalam penelitian ini adalah masih rendahnya kemampuan gerak dasar manipulatif sebagian siswa kelas
I11, 1V, dan VV SDN 01 Pauh Sangik, Kecamatan Akabiluru, yang diduga berkaitan dengan koordinasi mata-tangan
siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara koordinasi mata-tangan dengan kemampuan
gerak dasar manipulatif siswa. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional dengan sampel 33
siswa (13 perempuan, 20 laki-laki). Koordinasi mata-tangan diukur menggunakan Ballwerfen-Und-Fangen Test
(Ismaryati, 2010), sedangkan kemampuan gerak dasar manipulatif diukur menggunakan TGMD-2 (Ulrich, 2000).
Data dianalisis menggunakan uji normalitas Liliefors, uji linearitas, dan korelasi Product Moment Pearson. Hasil
penelitian menunjukkan data kedua variabel berdistribusi normal dan linear, serta terdapat hubungan yang
signifikan antara koordinasi mata-tangan dengan kemampuan gerak dasar manipulatif, dengan r hitung (0,412) >
r tabel (0,344) pada taraf signifikansi 5% dan berada pada kategori sedang. Koordinasi mata-tangan berkontribusi
16,96% terhadap kemampuan gerak dasar manipulatif siswa, sedangkan 83,04% dipengaruhi faktor lain.

Keywords: koordinasi mata-tangan; kemampuan gerak dasar manipulatif; siswa sekolah
dasar

PENDAHULUAN

Pendidikan jasmani merupakan bagian wajib dari kurikulum pendidikan dasar di
Indonesia yang berperan dalam mengembangkan kemampuan gerak dasar peserta didik,
meliputi gerak lokomotor, non-lokomotor, dan manipulatif (Bakhtiar, 2015). Kemampuan
gerak dasar manipulatif, seperti melempar dan menangkap, merupakan komponen penting
dalam perkembangan motorik anak usia sekolah dasar. Koordinasi mata-tangan memainkan
peran krusial dalam pengembangan kemampuan ini karena melibatkan integrasi antara sistem
visual dan motorik untuk menghasilkan gerakan yang akurat dan efisien.

Beberapa kajian terdahulu telah membahas hubungan antara koordinasi mata-tangan
dengan kemampuan gerak, di antaranya penelitian mengenai koordinasi mata-tangan dan
kekuatan otot lengan terhadap kemampuan passing bawah bola voli (Aprilianto, 2017), profil
keterampilan gerak dasar siswa sekolah dasar (Rusdi et al., 2025), serta karakteristik
kemampuan koordinasi gerak siswa sekolah dasar (Budiarjo et al., 2023). Kajian-kajian
tersebut umumnya membahas koordinasi mata-tangan dalam konteks cabang olahraga tertentu
atau menggambarkan profil keterampilan gerak dasar secara umum, namun belum banyak yang
secara khusus mengukur hubungan koordinasi mata-tangan dengan kemampuan gerak dasar
manipulatif pada siswa kelas IlI, 1V, dan V menggunakan instrumen TGMD-2. Kebaruan
penelitian ini terletak pada penggabungan instrumen Ballwerfen-Und-Fangen Test untuk
koordinasi mata-tangan dengan instrumen TGMD-2 objek kontrol untuk kemampuan gerak
dasar manipulatif pada satu sampel siswa lintas tiga tingkatan kelas di sekolah dasar.

Permasalahan ini menjadi lebih konkret berdasarkan hasil observasi peneliti pada saat
pelaksanaan Program Latihan Kependidikan (PLK) di SDN 01 Pauh Sangik, Kecamatan
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Akabiluru. Selama PLK, peneliti mengamati bahwa siswa kelas IIl, IV, dan V sering
mengalami kesulitan dalam kemampuan gerak dasar manipulatif, khususnya pada aktivitas
permainan bola kasti. Kesulitan paling menonjol terlihat pada saat siswa menangkap bola kasti,
di mana bola sering tidak berhasil tertangkap akibat kurangnya koordinasi antara pandangan
mata dan gerakan tangan. Selain itu, banyak siswa yang kesulitan mengarahkan lemparan bola
secara akurat ke sasaran yang dituju.

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah penelitian ini adalah apakah terdapat
hubungan yang signifikan antara koordinasi mata-tangan dengan kemampuan gerak dasar
manipulatif siswa kelas Ill, IV, dan VV SDN 01 Pauh Sangik, Kecamatan Akabiluru. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara koordinasi mata-tangan dengan kemampuan
gerak dasar manipulatif siswa kelas I11, IV, dan VV SDN 01 Pauh Sangik, Kecamatan Akabiluru.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional, yaitu
penelitian yang bertujuan mengetahui tingkat hubungan antara dua variabel tanpa memberikan
perlakuan tertentu terhadap variabel yang diteliti. Penelitian ini memiliki dua variabel, yaitu
koordinasi mata-tangan sebagai variabel bebas (X) dan kemampuan gerak dasar manipulatif
sebagai variabel terikat (). Penelitian dilaksanakan di SDN 01 Pauh Sangik, Kecamatan
Akabiluru, pada bulan Juli 2026.

Populasi penelitian adalah seluruh peserta didik SDN 01 Pauh Sangik yang berjumlah
54 siswa dari 6 rombongan belajar. Sampel penelitian berjumlah 33 siswa kelas 11, 1V, dan V
(20 laki-laki dan 13 perempuan) yang terdaftar pada tahun ajaran 2025/2026, dengan
pertimbangan keterbatasan waktu dan kemampuan peneliti dalam menjangkau seluruh
populasi.

Koordinasi mata-tangan diukur menggunakan Ballwerfen-Und-Fangen Test
(Ismaryati, 2010), yaitu tes lempar-tangkap bola tenis ke tembok sasaran selama 30 detik,
dengan skor dihitung berdasarkan jumlah bola yang berhasil dilempar dan ditangkap kembali.
Kemampuan gerak dasar manipulatif diukur menggunakan TGMD-2 (Ulrich, 2000) pada
komponen objek kontrol, yaitu melempar (throw), menangkap (catch), dan menggelindingkan
bola dari bawah (underhand roll), yang masing-masing dilakukan dua kali percobaan dan diberi
skor 1 jika berhasil serta 0 jika gagal pada setiap kriteria performa.

Data dianalisis melalui beberapa tahap. Pertama, uji normalitas menggunakan teknik
Liliefors pada taraf signifikansi a = 0,05, dengan kriteria data berdistribusi normal apabila Lo
(L hitung) lebih kecil dari Lt (L tabel). Kedua, uji linearitas menggunakan Test for Linearity
untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel X dan Y membentuk garis linear. Ketiga,
pengujian hipotesis dilakukan menggunakan teknik korelasi Product Moment dari Pearson
(Sugiyono, 2016), dengan kriteria hipotesis diterima apabila r hitung > r tabel pada taraf
signifikansi o= 0,05. Selanjutnya, besarnya kontribusi variabel X terhadap variabel Y dihitung
melalui koefisien determinasi (R?) dengan rumus R2 = (r hitung)? x 100%.

HASIL

Data koordinasi mata-tangan pada kelompok siswa perempuan (13 orang)
menunjukkan skor tertinggi 9, skor terendah 2, rata-rata 4,31, dan standar deviasi 1,93. Pada
kelompok siswa laki-laki (20 orang), skor tertinggi 9, skor terendah 4, rata-rata 6,45, dan
standar deviasi 1,50, yang menunjukkan skor koordinasi mata-tangan siswa laki-laki secara
umum lebih tinggi dan lebih merata dibandingkan siswa perempuan. Data kemampuan gerak
dasar manipulatif pada 33 siswa (gabungan) menunjukkan skor tertinggi 45, skor terendah 32,
rata-rata 38,03, dan standar deviasi 3,95, dengan sebagian besar siswa (30,30%) berada pada
rentang skor 38-40 yang menggambarkan kategori sedang.
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Tabel 1. Deskripsi Statistik Koordinasi Mata-Tangan dan Kemampuan Gerak Dasar

Manipulatif
. Skor Skor
Variabel N Tertinggi  Terendah Mean >D
Koordinasi Mata-Tangan - 13 9 2 431 1,93
Perempuan
Koordinasi Mata-Tangan - 20 9 4 6,45 1,50
Laki-laki
Kemampuan Gergk Dasar 33 45 32 38,03 3,95
Manipulatif

Uji normalitas data dengan teknik Liliefors pada taraf signifikansi a = 0,05
menunjukkan bahwa nilai Lo pada kedua variabel lebih kecil dari Lt, sehingga data koordinasi
mata-tangan dan kemampuan gerak dasar manipulatif dinyatakan berdistribusi normal. Uji
linearitas menghasilkan persamaan regresi Y = 33,397 + 0,827X, dengan F hitung keberartian
regresi (6,33) > F tabel (4,16) sehingga persamaan regresi dinyatakan signifikan, dan F hitung
tuna cocok (1,17) < F tabel (2,49) sehingga bentuk regresi Y atas X dinyatakan linear. Dengan
terpenuhinya syarat normalitas dan linearitas, analisis korelasi Pearson Product Moment dapat
digunakan untuk menguji hipotesis penelitian.

Tabel 2. Hasil Uji Korelasi Product Moment antara Koordinasi Mata-Tangan (X)
dengan Kemampuan Gerak Dasar Manipulatif (Y)

Korelasi r hitung r tabel (¢=0,05; Keterangan
n=33)
Koordinasi Mata-Tangan (X) dengan 0,412 0,344 Signifikan
Kemampuan Gerak Dasar Manipulatif
(Y)

Berdasarkan hasil analisis diperoleh r hitung (0,412) > r tabel (0,344) pada taraf
signifikansi a = 0,05, sehingga hipotesis penelitian diterima dan terdapat hubungan yang
signifikan antara koordinasi mata-tangan dengan kemampuan gerak dasar manipulatif siswa
kelas 111, 1V, dan VV SDN 01 Pauh Sangik, Kecamatan Akabiluru. Nilai r hitung tersebut berada
pada kategori sedang, yang berarti semakin tinggi koordinasi mata-tangan siswa maka semakin
baik pula kemampuan gerak dasar manipulatifnya. Koefisien determinasi (R?) diperoleh
sebesar 0,1696 atau 16,96%, yang berarti koordinasi mata-tangan memberikan kontribusi
sebesar 16,96% terhadap kemampuan gerak dasar manipulatif siswa, sedangkan 83,04%
sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar variabel yang diteliti, seperti kekuatan otot
lengan, kematangan usia, kelincahan, serta pengalaman gerak siswa dalam beraktivitas fisik.

Temuan ini sejalan dengan pandangan Gallahue, Ozmun, dan Goodway (2012) yang
menyatakan bahwa keterampilan gerak manipulatif objek kontrol sangat dipengaruhi oleh
kemampuan anak dalam mempersepsikan posisi objek secara visual dan menyelaraskannya
dengan respons gerak tangan yang tepat. Gerak manipulatif membutuhkan koordinasi antara
tubuh, ruang, dan benda di sekitarnya (Rahyubi, 2012), sehingga kemampuan gerak dasar
manipulatif siswa sangat dipengaruhi oleh tingkat koordinasi mata dan anggota tubuh, terutama
tangan. Temuan ini juga memperkuat hasil pengamatan awal peneliti pada saat pelaksanaan
PLK di SDN 01 Pauh Sangik, di mana banyak siswa terlihat mengalami kesulitan saat
menangkap dan melempar bola kasti dengan tepat. Rendahnya koordinasi mata-tangan pada
sebagian siswa, khususnya pada kelompok perempuan yang memiliki rata-rata skor lebih
rendah (4,31) dibandingkan kelompok laki-laki (6,45), diduga menjadi salah satu faktor yang
menyebabkan siswa belum mampu melakukan gerak manipulatif secara optimal.
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PEMBAHASAN

Meskipun hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan, nilai
koefisien determinasi sebesar 16,96% mengindikasikan bahwa koordinasi mata-tangan bukan
satu-satunya faktor yang memengaruhi kemampuan gerak dasar manipulatif siswa. Usia
sekolah dasar, khususnya kelas Ill, IV, dan V, merupakan masa keemasan (golden age)
perkembangan motorik anak, di mana kemampuan gerak dasar yang terbentuk pada periode ini
akan menjadi fondasi bagi penguasaan keterampilan gerak yang lebih kompleks pada jenjang
pendidikan berikutnya (Bakhtiar, 2015). Oleh karena itu, upaya peningkatan koordinasi mata-
tangan melalui latihan-latihan terstruktur, seperti lempar-tangkap bola berpasangan, permainan
target (target games), serta aktivitas bermain yang melibatkan unsur visual-motorik, perlu
menjadi perhatian guru pendidikan jasmani dalam merancang pembelajaran gerak dasar
manipulatif di sekolah dasar. Guru pendidikan jasmani juga perlu mempertimbangkan
pendekatan pembelajaran yang lebih variatif dan berjenjang, mengingat adanya perbedaan
kecenderungan koordinasi mata-tangan antara siswa perempuan dan laki-laki dalam penelitian
ini.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa data koordinasi mata-tangan dan
kemampuan gerak dasar manipulatif siswa kelas Ill, 1V, dan V SDN 01 Pauh Sangik

berdistribusi normal dan memiliki hubungan yang bersifat linear, sehingga memenuhi syarat
untuk dianalisis menggunakan korelasi Pearson Product Moment. Hasil analisis menunjukkan
terdapat hubungan yang signifikan antara koordinasi mata-tangan dengan kemampuan gerak
dasar manipulatif siswa, dengan r hitung (0,412) lebih besar dari r tabel (0,344) pada taraf
signifikansi o = 0,05 dan berada pada kategori hubungan sedang. Koordinasi mata-tangan
memberikan kontribusi sebesar 16,96% terhadap kemampuan gerak dasar manipulatif siswa,
sedangkan 83,04% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar variabel yang diteliti,
seperti kekuatan otot lengan, kematangan usia, kelincahan, dan pengalaman gerak siswa.
Temuan ini menegaskan pentingnya penguatan latihan koordinasi mata-tangan sejak usia
sekolah dasar sebagai fondasi bagi pengembangan kemampuan gerak dasar manipulatif yang
lebih optimal.
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